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Abstrak 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian 
program studi pendidikan kimia, jurusan pendidikan matematika dan ilmu 
pengetahuan alam, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Tadulako 
(PSPK-P. MIPA FKIP UNTAD) telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Inpres 1 Kamonji 
Palu berdasarkan analisis situasi di sekolah tersebut. Pemberian materi tentang 
penelitian tindakan kelas (PTK) dalam bentuk pelatihan dimaksudkan untuk mengasah 
pemahaman dan keterampilan guru berkaitan dengan PTK. Diharapkan setelah melalui 
kegiatan ini guru-guru di SD Inpres 1 Kamonji dapat menyusun proposal, 
melaksanakan penelitian, dan melaporkan hasil PTK. Selain itu kegiatan ini diharapkan 
dapat meningkat professional guru dalam mengatasi masalah di kelas dan 
meningkatkan karir kepangkatannya.   
 
Kata Kunci: Pelatihan, penelitian tindakan kelas, profesional 
 

Abstract  
 
Based on an examination of the circumstances at the Sekolah Dasar Inpres 1 Kamonji, 
community service projects have been carried out by service team (the chemistry 
education study program, the mathematics and natural sciences education 
department, teacher training and education faculty, Tadulako University-PSPK P. MIPA 
FKIP UNTAD). The provision of material on classroom action research (PTK) in the 
form of training is intended to hone teachers' understanding and skills related to PTK. 
After completing this project, it is planned that the teachers at SD Inpres 1 Kamonji 
will be able to make draft proposals, conduct research, and present PTK findings. 
Additionally, this exercise is anticipated to boost teachers' professionalism in dealing 
with issues in the classroom and advance their rank careers. 
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PENDAHULUAN 
UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
mengisyaratkan adanya pendidikan yang bermutu [1]. 
Pendidikan yang bermutu tersebut sangat dipengaruhi 
oleh penyelenggara pendidikan, dimana dalam hal ini 
salah satu komponennya adalah guru [2], [3]. Guru 
diharapkan lebih mampu bekerja sebagai tenaga 
professional [4] [5], [6] dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya.  
Guru yang profesional memiliki empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi professional [7]. 
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kompetensi 
pemahaman wawasan kependidikan, pemahaman peserta 
didik, pengembangan kurikulum, perencanaan 
pembelajaran, dan sebagainya. Kompetensi kepribadian 
berkaitan dengan sikap kepribadian guru. Kompetensi 
sosial berkaitan dengan kompetensi guru dalam pergaulan 
sosial, baik dengan sesama guru, siswa, orang tua siswa, 
maupun masyarakat. Kompetensi profesional berkaitan 
dengan kompetensi keilmuan guru, salah satunya berupa 
kewajiban guru melaksanakan penelitian untuk perbaikan 
kelas. 
Berkaitan dengan kompetensi yang terakhir yaitu 
kompetensi profesional, penelitian tindakan kelas (PTK) 
merupakan bentuk penelitian peningkatan kualitas 
pembelajaran [8], [9] yang paling tepat karena selain 
sebagai peneliti, guru juga bertindak sebagai pelaksana 
proses belajar mengajar [10] sehingga tahu betul 
permasalahan yang dihadapi, dan kondisi yang ingin 
dicapai. Selain dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
hasil dari PTK juga dapat dijadikan karya tulis ilmiah yang 

selanjutnya dapat digunakan untuk kenaikan pangkat dan 
golongan bagi guru [11]–[13]. Namun kenyataanya, masih 
banyak guru mengalami hambatan dalam melaksanakan 
PTK [14], [15]. Seperti halnya yang terjadi pada guru-guru 
di Sekolah Dasar Inpres 1 Kamonji, karena waktu 
mengajar yang padat, keterbatasan pengetahuan dan 
pengalaman penelitian sehingga mereka membutuhkan 
kegiatan sosialisasi PTK. Diharapkan melalui kegiatan ini 
mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
pembuatan PTK di kelas masing-masing. 

Penerapan profesionalisme guru mematok bahwa setiap 
guru harus dapat melaksanakan penelitian kelas dalam 
rangka untuk perbaikan kelas. Di sisi lain, padatnya waktu 
mengajar, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman 
penelitian sehingga menuntut waktu tertentu untuk 
mengasah keterampilan tersebut. Pelatihan berkaitan 
dengan PTK merupakan salah satu kegiatan yang efektif 
bagi guru. 
Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi, maka 
rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam 
pengabdian pada masyarakat ini adalah bagaimana 
kegiatan pelatihan PTK dapat mampu memberikan 
pemahaman dan keterampilan bagi guru SD Inpres 1 
Kamonji Palu untuk melaksanakan PTK. Sehingga kegiatan 
pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan guru SD Inpres 1 Kamonji dalam 
menyusun proposal, melaksanakan, dan melaporkan hasil 
PTK. 
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam kegiatan ini, maka target yang ingin dicapai 
adalah guru SD Inpres 1 Kamonji agar memperoleh 
wawasan tentang pembuatan proposal, pelaksanaan, dan 
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pelaporan hasil PTK. Berdasarkan target tersebut, maka 

luaran kegiatan ini adalah minimal proposal PTK yang 
dibuat oleh guru atau atau revisi hasil laporan PTK yang 
telah dimiliki oleh guru. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi 
(Gambar 1): 
1. Tahap persiapan 
Tahapan administrasi meliputi kegiatan administrasi, mulai 
dari menghubungi pihak sekolah, pengurusan administrasi 
(persuratan, perizinan, penerbitan Surat Keputusan, 
peryusunan materi pengabdian, serta rapat-rapat intern 
bagi tim pegabdi. 
2. Tahap pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan meliputi kegiatan pelatihan. 
Kegiatan pelatihan merupakan bentuk metode 
pelaksanaan pengabdian ini. Makna pelatihan adalah 
sesuatu proses pendidikan jangka pendek dengan 
menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir, 
sehingga peserta pelatihan dapat belajar pengetahuan 
atau teknik yang diberikan oleh narasumber untuk 
memenuhi tujuan tertentu.  
3. Tahap evaluasi 
Tahapan evaluasi meliputi tahapan pencapaian dan 
refleksi dari kegiatan yang 
 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian 

 
PEMBAHASAN 
Pada tahap persiapan, dimulai dengan pemilihan sekolah 
tempat mengabdi berdasarkan analisis situasi. Sekolah 
Dasar Inpres 1 Kamonji dipilih karena kebutuhan guru 
untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta 
aplikasinya berkaitan dengan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Lokasi pelaksanaan kegiatan ini berada di SD Inpres 

1 Kamonji Jalan Jambu No. 50 Palu Barat Sulawesi Tengah 
(Gambar 2). 

 
Gambar 2. Lokasi pengabdian [16] 

 
Pada tahap pelaksanaan dipilih metode pelatihan. 
Pelatihan merupakan pembelajaran suatu pengetahuan 
dimana didalamnya ada proses peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan bahkan bisa juga menjadi pengasahan 
suatu pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimiliki 
sehingga pada akhirnya dapat digunakan untuk maksud 
dan tujuan tertentu. Maksud dan tujuan tertentu dalam hal 

ini adalah peningkatan kinerja seseorang dalam hal 

pekerjaan. Sejalan dengan definisi yang dikemukan di 
atas, Tjiptono dan Diana [17] menyatakan tujuan 
pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap seseorang. Dengan kata lain 
pelatihan adalah suatu proses pendidikan melalui kegiatan 
pembelajaran dalam jangka pendek untuk meningkatkan 
kinerja peserta pelatihan. Kegiatan pelatihan PTK ini 
berlangsung selama 1 hari yaitu pada tanggal 7 November 
2015yang dihadirii oleh guru-guru SD Inpres 1 Kamonji. 
Adapun nara sumber pada pelatihan ini adalah Tim 
Pengabdian Masyarakat Program Studi Pendidikan Kimia, 
Jurusan Pendidikan MIPA – FKIP – Universitas Tadulako. 
Selain guru-guru, kegiatan ini juga dihadiri oleh Kepala 
Sekolah oleh Ibu Hj. Mas’ani, S.Pd. SD selaku Kepala 

Sekolah. Pada kegiatan inti ini, Kepala SD Inpres 1 Kamonji 
dalam dalam sambutannya menyambut positif kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan 
oleh pihak FKIP Universitas Tadulako, dan berharap 
kolaborasi antara pihak perguruan tinggi dan sekolah 
dapat berlanjut pada kegiatan lainnya, terutama dalam hal 
peningkatan kemampuan dan pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan bagi guru-guru di sekolah 
ini (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Hj. Mas’ani, S.Pd. SD selaku Kepala Sekolah saat 

memberikan sambutannya 

Setelah itu, pada sesi pertama kegiatan diawali dengan 
pemberian materi tentang pengertian, prinsip-prinsip dan 
karakteristik PTK (Gambar 4). Nara sumber menerangkan 

definisi PTK secara harfiah dan menurut ahli-ahli 
pendidikan, latar belakang mengapa guru yang harus 
melakukan PTK, dan tujuan akhir serta manfaat dari PTK 
[8], [10] itu sendiri. Setelah itu dilanjutkan dengan 
bagaimana cara pelaksanaan PTK. Selama kegiatan 
pengabdian ini, Tim Pengabdian Masyarakat berusaha 
untuk menanamkan pemahaman yang mendalam kepada 
para peserta pelatihan melalui diskusi interaktif dari nara 
sumber dan sebaliknya. 

 
Gambar 4. Narasumber pertama (tim pengabdi) 

Tahap 

Persiapan 
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Pelaksanaan 

Tahap 
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Pada sesi kedua, materi dilanjutkan kembali dengan 

memaparkan bagaiman cara penyusunan proposal PTK 
dan pelaporannya (Gambar 5). Kembali dalam sesi ini 
diskusi dan tanya jawab antara nara sumber dan peserta 
terjalin. 

 
Gambar 5. Narasumber kedua (tim pengabdi) 

Pada tahap evaluasi, dilakukan refleksi terhadap 
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Selain itu pada tahap ini 
dilakukan latihan pembuatan draft proposal PTK dengan 
mengacu masalah yang dianggap oleh para guru yang 
harus di selesaikan. Dimulai dengan merumuskan masalah 
dan penulisan judul yang tepat untuk PTK yang memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah.  
Selama kegiatan berlangsung, terlihat guru-guru di SD 
Inpres 1 Kamonji menunjukkan antusias yang sangat 
besar (Gambar 6). Hal ini tampak dari kehadiran dari 
peserta yang berjumlah 22 orang atau sekitar 88% dari 

total guru yang berada di sekolah tersebut. Selain itu 
keantusiasan para guru juga tampak pada banyaknya 
pertanyaan yang diajukan oleh para peserta serta berbagi 
pengalaman antara guru senior dan yunior serta para nara 
sumber. 

 
Gambar 6. Foto bersama kegiatan pengabdian 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan PTK ini, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa guru-guru SD Inpres 1 Kamonji 
memperoleh wawasan tentang pengetahuan dan 
pemahaman berkaitan dengan PTK, bagaimana cara 
penyusunan proposal PTK, cara melaksanakannya, serta 
pelaporannya menjadi suatu karya ilmiah. Selain itu, 
partisipasi para guru juga sangat besar dan memberikan 
tanggapan positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini. 
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